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A. Umum

Yodium merupakan salah satu mikronutrien penting untuk tubuh manusia. Kekurangan
zat tersebut dapat mengakibatkan berbagai gangguan yang dikenal sebagai GAKY (Gangguan
Akibat Kekurangan Yodium). Akibat kekurangan yodium yang paling banyak dikenal adalah
pembesaran kelenjar gondok, namun sebenarnya akibat defisiensi yodium masih lebih luas lagi,
yaitu gangguan mental dan kecerdasan yang akan mempengaruhi keseluruhan produktivitas dan

potensi pembangunan negara ini

Upaya penanggulangan telah dilakukan melalui suplementasi yodium (injeksi atau kapsul
yodium) kepada kelompok masyarakat yang paling membutuhkan. Namun demikian, bila
dilakukan sebagai program jangka panjang, maka biaya yang diperlukan akan sangat tinggi.
Strategi jangka panjang yang lebih murah dan berkesinambungan adalah fortifikasi bahan makanan,

maka untuk pencegahan defisiensi yodium dilakukan fortifikasi pada garam.

Pemerintah telah mencanangkan program iodisasi garam universal dan ditargetkan untuk
akhir tahun 1999. Salah satu usaha penting yang sedang dilakukan adalah membenahi sistim suplai
dan distribusi garam sehingga garam beryodium dapat diperoleh dengan mudah. Integrasi Survei
Garam Yodium Rumah Tangga (SGY) 1999 dalam Susenas 1999 dimaksudkan sebagai sarana
untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan program iodisasi garam. Sebagaimana
SGY 1998, SGY 1999 merupakan kegiatan kerjasama BPS-Depkes dari dana bantuan (loan) Bank
Dunia, yang disalurkan melalui Proyek Intensifikasi Penanggulangan GAKY di bawah koordinasi

Departemen Kesehatan.

B. Tujuan

Tujuan utama SGY 1999 adalah untuk memperoleh data tentang proporsi rumah
tangga/masyarakat yang mengkonsumsi garam beryodium. Berbeda dengan pelaksanaan SGY
1998, untuk tahun ini akan dikumpulkan pula informasi mengenai berat badan balita dan ukuran
lingkar lengan atas (LILA) wanita usia 15-49 tahun. Pengumpulan data garam rumah tangga
dapat memberikan indikasi mengenai akses garam beryodium di masyarakat sehingga dapat

menggambarkan tingkat pencapaian program iodisasi yang sedang berlangsung, pengumpulan data



LILA dapat memberikan gambaran mengenai keadaan gizi wanita, khususnya wanita hamil yang
mempunyai resiko melahirkan bayi berat lahir rendah (BBLR), dan pengumpulan data berat badan
balita dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan gizi balita, khususnya untuk mereka
yang menderita kekurangan energi kronis (KEK) sebagai sasaran program pemberian makan
tambahan (PMT).

C. Sampel

SGY 1999 dilaksanakan di seluruh wilcah Susenas 1999. Rumah tangga terpilih survei ini
adalah seluruh rumah tangga sampel Susenas 1999, yaitu sebanyak 208.672 rumah tangga.

Sampel garam yang akan dites adalah garam yang digunakan untuk memasak di rumah
tangga (biasanya terdapat di dapur) dan garam lainnya, yaitu garam yang langsung dikonsumsi
rumah tangga, biasanya digunakan untuk menambah rasa pada makanan baik makanan yang
disiapkan oleh rumah tangga maupun makanan jadi (biasanya diletakkan di meja/disebut garam

meja).

Responden untuk pengukuran LILA adalah seluruh wanita berumur 15-49 tahun dan
responden untuk pengukuran berat badan adalah semua balita dari seluruh rumah tangga terpilih
Susenas 1999.

D. Petugas Survei

Petugas SGY 1999 ditentukan oleh Kepala Kantor BPS Propinsi/Kabupaten/Kotamadya,
dipilih diantara pencacah dan pengawas Susenas 1999. Pemilihan hendaknya didasarkan atas berat
ringannya beban kerja seorang petugas dan jarak yang harus ditempuh. Di daerah perkotaan dan
daerah pedesaan yang relatif mudah dijangkau petugas SGY disarankan dipilih diantara pengawas
Susenas, sementara untuk daerah yang jauh dimana seorang pengawas sulit untuk mengawasinya
pencacahan SGY disarankan dilakukan oleh pencacah Susenas. Pencacahan Daftar VSEN99.GY
Lembar 1 dapat dilakukan bersamaan waktunya dengan pencacahan kor dan kor+modul. Khusus
untuk kegiatan penimbangan balita dan pengukuran LILA bagi wanita usia 15-49 tahun (pengisian
Daftar VSEN99.GY Lembar 2) hendaknya dilakukan oleh petugas wanita. Petugas SGY
diharapkan meminta bantuan Bidan Desa atau Kader Posyandu yang sudah biasa dan ahli di
bidangnya terutama untuk melakukan pengukuran LILA, karena dibanyak daerah pengukuran
LILA wanita tidak pantas dilakukan oleh petugas pria.



E. Mekanisme Kerja Petugas Lapangan

Sebelum pelaksanaan lapangan petugas SGY terlebih dahulu harus menyalin nama-nama
responden yang memenuhi syarat ke dalam Daftar VSEN99.GY Lembar 2, yaitu semua wanita
berumur 15-49 tahun dan balita yang terdapat dalam Blok IV Daftar VSEN99.K. Bila dalam
suatu rumah tangga terpilih tidak terdapat wanita berumur 15-49 tahun dan balita, nomor urut
rumah tangganya tetap dituliskan, kolom-kolom berikutnya di strip (-). Dengan demikian, dalam
setiap Daftar VSEN99.GY, baik Lembar 1 maupun Lembar 2, akan terdapat masing-masing
sebanyak 16 rumah tangga terpilih.

Selesai melakukan penyalinan, petugas SGY melakukan pencacahan dengan Daftar
VSEN99.GY Lembar 1 (termasuk melakukan tes garam rumah tangga), kemudian meminta
bantuan Bidan Desa atau Kader Posyandu untuk pengisian Daftar VSEN99.GY Lembar 2 (atau
melaksanakannya bersama-sama). Petugas SGY bertanggung jawab terhadap kelengkapan dan
kebenaran isian Daftar VSEN99.GY, baik Lembar 1 maupun Lembar 2.



Secara visual garam beryodium tidak dapat dibedakan dari garam non-yodium. Kecuali

label yang menyatakan adanya yodium, pembuktiannya hanya dapat dilakukan dengan pengujian
secara laboratoris. Hal ini telah dilaksanakan oleh beberapa departemen (Kesehatan, Industri, dan
Perdagangan) sebagai salah satu upaya pengujian mutu. Selain itu, telah diproduksi pula suatu
alat tes sederhana (tester) yang dapat langsung digunakan di lapangan. Tester ini dapat digunakan
untuk mengetes garam beryodium secara langsung di mana saja, termasuk di dapur. Khusus survei
kali ini tester yang digunakan adalah buatan PT. INDOFARMA. Hanya saja, tester tersebut tidak
dapat mendeteksi kandungan yodium dari garam yang bersifat alkalis atau dicampur dengan free

flow agent yang alkalis, contohnya garam gurih merek “MIWON”.

Walaupun seluruh produksi garam untuk konsumsi telah beryodium, namun keadaan ini
belum sepenuhnya menjamin bahwa garam tersebut dikonsumsi. Hal tersebut dipengaruhi antara
lain oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya garam beryodium, kebenaran label, dan ada
tidaknya garam beryodium di pasaran. Karena itu, cara yang tepat untuk mengetahui sejauh mana
tingkat konsumsi garam beryodium di masyarakat adalah dengan langsung mengetesnya di rumah

tangga.
Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan Berkenaan dengan Penggunaan Alat Uji
1. Perhatikan petunjuk pemakaian secara seksama.

2. Untuk mempertahankan daya simpan, maka botol larutan harus ditutup rapat segera
setelah digunakan/dibuka.

3. Walaupun ada gradasi warna yang menunjukkan kandungan yodium, angka tersebut
hanyalah perkiraan. Untuk memperoleh angka yang pasti, perlu dilakukan pengujian

laboratorium.



Daftar ini terdiri dari enam blok. Blok I mengenai Pengenalan Tempat, Blok II
Ringkasan, Blok III Keterangan Pencacahan, Blok IV mengenai Daftar Rumah Tangga dan
Konsumsi Garam Yodium, Blok V mengenai Petunjuk Pemakaian Alat Tes, dan Blok VI Catatan.
Satu set daftar digunakan untuk pencacahan seluruh rumah tangga dalam kelseg terpilih (16 rumah

tangga).

Blok L. Pengenalan Tempat

Rincian 01-10: Isikan nama dan kode propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan,

desa/kelurahan, daerah perkotaan/pedesaan, nomor wilayah pencacahan, nomor kelompok segmen,
nomor segmen, nomor kode sampel dan klasifikasi desa Susenas sesuai dengan isian Blok

I Daftar VSEN99.K.

Blok II. Ringkasan

Rincian 01: Banyaknya Rumah Tangga

Isian rincian ini dikutip dari Blok IV Kolom 1 Daftar VSEN99.GY Lembar 1 yang barisnya
terisi.

Rincian 02: Banyaknya Rumah Tangga menurut Kandungan Yodium Garam

Isian rincian ini dikutip dari Blok IV Daftar VSEN99.GY Lembar 1 dan terdiri dari 2 bagian,
yaitu isian kotak untuk memasak, yaitu garam yang digunakan untuk memasak disalin dari Kolom
16 dan isian kotak garam lainnya disalin dari Kolom 17. Isian Rincian 2a, Rincian 2b, dan
Rincian 2c merupakan banyaknya kode 1, kode 2, dan kode 3 pada masing-masing kolom tersebut.

Rincian 03: Banyaknya Rumah Tangga yang Menggunakan Garam di Rumah

Isian rincian ini merupakan penjumlahan isian Rincian 2a, Rincian 2b, dan Rincian 2c.
Rincian ini dibedakan menurut jumlah rumah tangga yang menggunakan garam untuk memasak

dan garam lainnya.



Blok ITI. Keterangan Pencacahan

Rincian 01-04: Isikan nama dan NIP petugas pencacah, jabatan pencacah, tanggal

pencacahan, dan tanda tangan pencacah.
Blok IV. Daftar Rumah Tangga dan Konsumsi Garam Yodium

Blok ini disediakan sebagai wadah pencatatan masing-masing rumah tangga dan

beberapa keterangan mengenai konsumsi garam yodium oleh rumah tangga.
Cara Pengisian:
Kolom 1: Nomor Urut Rumah Tangga

Kolom ini sudah dituliskan sesuai dengan nomor urut rumah tangga 1 sampai dengan 16,
nomor urut rumah tangga ini harus sesuai dengan Rincian 10 Blok I, Daftar VSEN99 K atau Blok
IV, Kolom 1, Daftar VSEN99.DSRT.

Kolom 2: Nama Responden

Tuliskan nama anggota rumah tangga yang diwawancarai. Usahakan untuk menemui
anggota rumah tangga yang mengetahui penggunaan garam di rumah tangga (biasanya ibu rumah
tangga). Nama harus jelas dan tidak boleh disingkat.

Kolom 3: Hubungan Responden dengan Kepala Rumah Tangga

Tanyakan hubungan responden dengan kepala rumah tangga. Isikan kode yang sesuai pada

kotak yang tersedia.
Kolom 4: Apakah Mengetahui Kegunaan/Manfaat Garam Beryodium?

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah responden mengerti kegunaan/manfaat garam
beryodium. Isikan kode 1 bila responden mengetahui dan kode 2 bila tidak. Bila responden
mengetahui manfaat garam beryodium, pertanyaan dilanjutkan ke Kolom 6.

Catatan: Bila responden hanya mengetahui tentang adanya garam beryodium tetapi tidak
mengetahui kegunaan/manfaat garam beryodium, isikan kode 2 (tidak).

Kolom 5: Apakah Menggunakan Garam di Rumah?



Kolom 5 ditanyakan bila Kolom 4 berkode 2, yaitu bila responden tidak mengetahui
kegunaan/manfaat garam beryodium. Isikan kode 1 bila “ya” dan kode 2 bila “tidak”. Bila kode
1 yang terisi, pertanyaan dilanjutkan ke Kolom 9, sedangkan bila kode 2 yang terisi, pertanyaan
selesai untuk rumah tangga yang bersangkutan.

Kolom 6: Dari Mana Memperoleh Informasi Pertama Kali?

Kolom 6 ditanyakan bila Kolom 4 berkode 1, yaitu bila responden mengetahui
kegunaan/manfaat garam beryodium. Tanyakan dari mana informasi diperoleh pertama kali. Isikan
kode 1 bila diketahui dari tetangga/keluarga atau famili, kede 2 dari Ibu PKK, kode 3 dari
radio/TV/koran, kode 4 dari penyuluh kesehatan, kode 5 dari pendidikan (misalnya pada waktu
sekolah mendapat pelajaran tentang pengetahuan garam beryodium), dan kode 6 dari sumber

lainnya.
Kolom 7: Apakah Menggunakan Garam Beryodium di Rumah?

Kolom 7 ditanyakan untuk responden yang mengetahui kegunaan/manfaat garam beryodium.
Isikan kode 1 bila responden menggunakan garam beryodium di rumah, kede 2 bila responden
menggunakan garam tidak beryodium, dan kode 3 bila responden sama sekali tidak menggunakan

garam di rumah.

Bila responden menggunakan garam beryodium di rumah (berisi kode 1), maka pertanyaan
dilanjutkan ke Kolom 9, bila kode 2 lanjutkan ke Kolom 8, sedangkan bila kode 3 yang terisi,

pertanyaan selesai untuk rumah tangga yang bersangkutan.
Kolom 8: Alasan Tidak Menggunakan Garam Beryodium

Isikan kode 1 bila di warung/toko/pasar terdekat tidak tersedia garam beryodium, kode 2
bila tidak menyukai rasanya, kode 3 bila harganya lebih mahal, dan kode 4 bila alasannya selain
kode 1 s.d 3.

Kolom 9: Dimana Membeli Garam?

Isikan kode 1 bila responden membeli garam di pasar, kode 2 di warung/toko, kode 3 dari

pedagang keliling, dan kode 4 selain yang disebutkan di atas.

Kolom 10: Produk Garam yang Dibeli



Isikan kede 1 bila garam yang dibeli merupakan produk lokal (setempat), kode 2 bila non
lokal, dan kode 3 bila tidak tahu. Disebut produksi lokal bila garam yang dikonsumsi di produksi
di kabupaten/kotamadya tempat rumah tangga terpilih tinggal.

Contoh: Rumah tangga Zulkarnaen yang tinggal di Kotamadya Bandung membeli garam yang
dibeli produksi di Kabupaten Cirebon, maka isian Kolom 8 untuk rumah tangga
Zulkarnaen adalah kode 2 (non-lokal).

Bila rumah tangga tidak menggunakan garam untuk memasak, maka Kolom 11 s.d 16

kosong, sedangkan Kolom 17 harus tetap ditanyakan.
Kolom 11: Bentuk Garam yang Dikonsumst Rumah Tangga
Bentuk garam mengacu pada waktu garam dibeli.

1. Halus/meja, maksudnya adalah bentuk garam sudah halus, biasanya dibungkus rapi dalam

kemasan plastik.
2. Curai, maksudnya adalah bentuk garam yang kasar, seperti kristal.

3. Bata, maksudnya adalah bentuk garam berbentuk kotak seperti batu bata dengan ukuran

tertentu.
Kolom 12: Cap/Merek Garam

Tuliskan cap/merek garam yang dibeli beserta nama daerah tempat produksi garam
tersebut. Contoh: garam merek Dolphin buatan Surabaya ditulis “Dolphin/Surabaya”. Bila garam
yang dibeli/dikonsumsi tidak mempunyai cap/merek isikan “strip (-)”, sementara bila tidak
mengetahui atau lupa cap/mereknya isikan “tidak tahu”.

Kolom 13: Wadah Tempat Menyimpan Garam

Wadah yang dimaksud di sini adalah wahana/alat yang digunakan sebagai tempat
penyimpanan sementara garam sebelum digunakan/dikonsumsi. Isikan kode 1 s.d. 5 sesuai
jawaban responden.



Kode 1: Keramik=rbila wadah terbuat dari bahan keramik
Kode 2: Plastik=bila wadah terbuat dari bahan plastik
Catatan : Bila responden membeli garam dalam kemasan plastik dan tetap disimpan di
kemasan tersebut maka wadah penyimpanan adaiah plastik
Kode 3: Kaca=bila wadah terbuat dari bahan kaca
Kode 4: Logam=bila wadah terbuat dari bahan logam
Kode S: lainnya=rselain yang disebut di atas
Kolom 14: Cara Menyimpan Garam
Isikan kode 1 bila cara penyimpanannya tertutup, kode 2 bila terbuka.
Kolom 15: Lokasi Penyimpanan Garam
Isiannya salah satu kode 1 s.d. 3.
Kode 1: Di atas/dekat perapian adalah lokasi penyimpanan di atas/sekitar tungku.
Kode 2: Di dalam lemari, bila garam disimpan di dalam lemari
Kode 3: Di atas meja/rak, bila garam diletakkan di atas meja/rak
Kode 4: Selain kategori jawaban diatas

Penjelasan: Yang dimaksud tungku dalam hal ini adalah tempat pembakaran atau kompor
dan sejenisnya yang biasa terdapat di dapur.

Kolom 16: Kandungan Yodium Garam yang Digunakan untuk Memasak

Setelah menanyakan berbagai informasi dari Kolom 1 s.d. 15 petugas harus melakukan tes
garam. Hasil tes digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu cukup, kurang, dan tidak
mengandung yodium. Isikan kode 1 bila garam yang diuji mengandung cukup yodium, kode 2
bila kandungan yodiumnya kurang, dan kode 3 bila tidak mengandung yodium. Petunjuk cara
pengujian dan menyimpulkan hasil pengujian terdapat pada halaman 4, Daftar VSEN99.GY
Lembar 1.



Kolom 17: Kandungan Yodium Garam Lainnya

Kolom ini khusus mencatat hasil tes kandungan yodium garam lainnya. Isikan kode

1 bila garam yang dites mengandung cukup yodium, kode 2 bila kandungan yodiumnya kurang,
kode 3 bila tidak mengandung yodium, dan kode 4 bila rumah tangga tidak menggunakan garam
lainnya atau hanya menggunakan garam untuk memasak.

Blok V. Catatan

Blok ini digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian atau hal-hal yang ditemui pencacah
Daftar VSEN99.GY pada saat melakukan pengetesan garam rumah tangga.
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Daftar ini terdiri dari 5 Blok. Blok I mengenai Pengenalan Tempat, Blok IT Ringkasan, Blok
IIT Keterangan Pencacah dan Pengawas, Blok IV Keterangan Wanita usia 15-49 tahun dan Balita,

dan Blok V Catatan. Satu set daftar ini digunakan untuk mencacah seluruh (16) rumah tangga
yang anggota rumah tangganya memenuhi syarat dalam satu kelseg.

A. Blok 1. Pengenalan Tempat

Terdiri dari 10 rincian yang harus diisi oleh petugas SGY Lembar 1 dengan menyalin isian
Blok I Daftar VSEN99.GY Lembar 1.

B. Blok II. Ringkasan

Terdiri dari 3 rincian yang harus diisi oleh petugas SGY Lembar 1 yang disalin berdasarkan
ringkasan Blok IV, Daftar VSEN99.GY Lembar 2.

Rincian 01: Banyaknya Rumah Tangga

Isian rincian ini dikutip dari Blok IV Kolom 1 Daftar VSEN99.GY Lembar 2, yaitu
banyaknya baris Kolom 1 yang terisi. .

Rincian 02 a: Banyaknya Wanita Usia 15-49 Tahun

Isiannya dikutip dari Blok IV, Daftar VSEN99.GY Lembar 2, yaitu banyaknya baris Kolom
2 yang terisi.

Rincian 02 al: Banyaknya Wanita Hamil Usia 15-49 Tahun

Isian ini dikutip dari Blok IV Daftar VSEN99.GY Lembar 2, yaitu banyaknya Kolom 6 yang
berkode 1.

Rincian 02 a2: Banyaknya Wanita Tidak Hamil Usia 15-49 Tahun

Isian ini dikutip dari Blok IV Kolom 7, Daftar VSEN99.GY Lembar 2, yaitu banyaknya
Kolom 6 yang berkode 2.

Rincian 03: Banyaknya Balita (art usia 0-59 bulan)
Isian ini dikutip dari Blok IV Kolom 9 VSEN99.GY Lembar 2, yaitu banyaknya baris pada

Kolom 9 yang terisi.
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C. Blok III. Keterangan Pencacahan dan Pengawasan

Blok ini mencatat keterangan tentang siapa yang melakukan pencacahan serta bertanggung
jawab dalam pengisian dan pemeriksaan daftar, keterangan waktu pelaksanaan pencacahan, dan
pengawasan/pemeriksaan.

Rincian 1-4: Keterangan Pencacahan

Tuliskan nama dan lima angka terakhir NIP pencacah, lingkari kode jabatan pencacah,
tuliskan tanggal pencacahan dan bubuhkan tanda tangan pencacah. Bila pencacah adalah mitra
statistik kotak pada R.01 tidak perlu diisi.

Rincian 5-8: Keterangan Pengawas/Pemeriksa
Tuliskan nama dan NIP pengawas/pemeriksa, lingkari kode jabatan pengawas/pemeriksa,
tuliskan tanggal pengawasan/pemeriksaan dan bubuhkan tanda tangan pengawas/pemeriksa.

D. Blok IV. Keterangan Wanita Usia 15-49 Tahun dan Balita

Dafiar ini terdiri dari 4 halaman yang sama; isian untuk kolom 1 s.d. 5 disalin dari Daftar
VSEN99 K Blok IV.A.

Kolom 1 s.d. 7: ditanyakan untuk wanita usia 15-49 tahun.
Kolom 8 s.d. 13: ditanyakan untuk balita (art usia 0-59 bulan).

Apabila dalam 1 kelseg banyaknya wanita usia 15-49 tahun dan balita tidak mencukupi untuk
pengisian sebanyak 4 halaman, maka gunakan lembar atau kuesioner tambahan dengan
memberikan tambahan “bersambung” di sudut kanan atas pada kuesioner pertama dan keterangan

“sambungan” pada sudut kanan atas kuesioner tambahan. Selain keterangan pengenalan tempat
pada daftar VSEN99.GY Lembar 2 tambahan dan berikan nomor urut selanjutnya pada Kolom
1 Blok IV.

Cara Pengisian:

1'21'.;,':' .Jnka pada rumah tangga terplhh terdapat Sl o SRR R
2 'Wamta usia’ 15~49 tahun dan bahta maka Kolom 1 s d 13 ada 1s1an Kolom I harus sama

fe dengan Kolom g
- b Hanya ada wamta usia- 15-49 maka Kolom 1 s.d. 7 ada isian; sedangkan Kolom 8 s.d. 13°
i kosong o _ _
o c. Hanya ada bahta (art us1a 0- 59 bulan), maka Kolom 1s. d 7 kosong, sedangkan Kolom 8

s 13 adaisian . v .

umlah baris yang: tensi pada Blok IV untuk satu rumah tangga harus sama dengan banyaknya’
. wanita usia 15-49 ‘tahun atau balita yang menjadi art pada rumah tangga tersebut
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Kolom 1: Nomor Urut Rumah Tangga Sampel

Kolom ini harus diisi mulai dari nomor urut rumah tangga terkecil yaitu dari nomor 1
sampai dengan 16 sesuai dengan isian Daftar VSEN99 K baik di rumah tangga terdapat responden
yang memenuhi syarat (terdapat wanita usia 15-49 tahun dan atau ada balitanya), maupun tidak
ada. Bila di suatu rumah tangga tidak ada responden yang memenuhi syarat maka setelah
mengisikan nomor urut rumah tangganya pada kolom 1 beri tanda “strip” untuk kolom selanjutnya.

Kolom 2: Nomor Urut Anggota Rumah Tangga

Kolom ini diisikan mulai dari nomor urut anggota rumah tangga terkecil hingga terbesar.
Isian ini dikutip dari Kolom 1, Blok IV.A, Daftar VSEN99 K untuk wanita usia 15-49 tahun.
Kolom 3: Nama Anggota Rumah Tangga
Tuliskan nama responden sesuai dengan isian Blok IV.A Kolom 2 Daftar VSEN99 K.
Bila dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari 1 art berumur 15-49 tahun atau balita

(art umur 0-59 bulan) maka tulis pada baris dibawahnya. Nomor urut rumah tangga
sampel cukup diisikan satu kali (pada baris yang pertama)

Kolom 4: Umur (tahun)
Isian ini harus sama dengan isian Kolom 5, Blok IV.A, Daftar VSEN99 K yang terisi 15 s.d. 49.

Kolom 5: Status perkawinan
Isiannya disalin dari Kolom 6, Blok IV.A, Daftar VSEN99.K
Kolom 6: Jika Kolom 5§ = 1, status kehamil;an

Isian ini diisikan berdasarkan hasil wawancara petugas SGY yang menggunakan kuesioner
VSEN99.GY Lembar ke 2 dengan responden.

Kolom 7: Ukuran LILA (cm)

Diisi oleh petugas berdasarkan hasil pengukuran dengan tingkat ketelitian satu desimal
dibelakang koma.
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Kolom 8: Nomor Urut Rumah Tangga Sampel

Isiannya sama dengan yang tertulis di kolom 1 untuk rumah tangga sampel yang sama.
Kolom 9: Nomor Urut Anggota Rumah Tangga

Kolom ini diisikan mulai dari nomor urut anggota rumah tangga terkecil hingga terbesar.
Isian ini dikutip dari Kolom 1, Blok IV, Daftar VSEN99 K untuk art berumur 0-59 bulan
Kolom 10: Nama Anggota Rumah Tangga

Tuliskan nama responden sesuai dengan isian Kolom 2, Blok IV.A, Daftar VSEN99 K.

Kolom 11: Jenis Kelamin
Isian ini harus sama dengan isian Kolom 4, Blok IV K, Daftar VSEN99.K
Kolom 12: Umur (bulan)

Isian ini harus sama dengan isian umur dalam bulan pada Blok V, Rincian 7.a, Daftar
‘'VSEN99.K

Kolom 13: Berat Badan (Kg)

Isian ini diisikan berdasarkan hasil penimbangan berat badan balita dengan tingkat keteiitian

satu desimal dibelakang koma.
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Lampiran 1
CARA PENGUKURAN LILA

Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) adalah satu cara yang paling sederhana
untuk mengetahui status gizi wanita usia subur dan dapat dilakukan oleh siapa saja.

Tujuan Pengukuran LILA :

8. Mengetahui status gizi wanita usia subur, baik ibu hamil maupun calon ibu, untuk
mengidentifikasi wanita yang mempunyai resiko melahirkan Bayi Berat Lahir Rendah
(BBLR).

b. Meningkatkan perhatian masyarakat serta sistem pelayanan kesehatan terhadap gizi wanita.
Mengarahkan pelayanan kesehatan pada kelompok sasaran risiko tinggi.

d. Mengembangkan inisiatif-inisiatif baru di kalangan masyarakat dengan tujuan meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan wanita.

Cara Mengukur LILA :

Pengukuran dilakukan dengan pita LILA yang berwarna dan ditandai dengan sentimeter
dengan batas ambang 23,5 cm dan/atau batas antara bagian merah dan putih. Apabila tidak
tersedia pita LILA, maka dapat digunakan pita sentimeter/metlin yang biasa dipakai menjahit
pakaian.

Lengan harus dalam posisi bebas artinya otot lengan dalam keadaan tidak tegang atau kencang,

Alat ukur dalam keadaan baik dalam arti tidak kusut atau sudah dilipat-lipat sehingga
permukaannya sudah tidak rata.

Ambang batas LILA seorang wanita usia subur di Indonesia adalah 23,5 cm.

Apabila dibawah 23,5 cm dan/atau di dalam bagian merah dari pita tipis, artinya wanita
tersebut menderita Kekurangan Energi Kronis (KEK). Terlebih lagi terdapat kemungkinan
bahwa wanita tersebut dapat diperkirakan akan melahirkan bayi dengan BBLR. Oleh sebab itu
wanita tersebut membutuhkan perhatian khusus baik dari masyarakat maupun oleh sistem
pelayanan kesehatan,

Pengukuran LILA dapat dilakukan oleh masyarakat sendiri, oleh kader dan berbagai petugas
lapangan (seperti petugas lapangan kesehatan, KB).

Pengukuran dengan LILA dilakukan terutama kepada Wanita Usia Subur (WU S) umur 15-49
tahun, Ibu Hamil, Ibu Menyusui, dan Pasangan Usia Subur (PUS).

Pengukuran LILA dapat dilakukan kapan saja, namun demikian pengukuran ini tidak perlu
diulang-ulang. Pengukuran cukup dilakukan 1-2 kali setahun.

Pengukuran LILA dapat dilakukan di mana saja, seperti di Rumah, Pertemuan Ibu-ibu,
Posyandu, Pondok Bersalin Desa (Polindes), Puskesmas Pembantu, dan Puskesmas,
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Gambar Pengukuran LILA

N\

4, Tentukan litik
tengah lengan

3. Letakkan pila. antara -
bahu dan siku

1. Totapkan posisi bahu 2. Bahu - Siku

u )

5. Lingkarkan pila
Lita

6. Pita torlalu ketat

7. Pita terlalu
longgar

8. Cara pombacaan skalayang
benar

Pengukuran dilakukan di bag.ian tengah antara bahu dan siku lengan kiri.
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Lampiran 2

CARA PENGUKURAN BERAT BADAN BALITA

Berat badan anak balita diukur dengan timbangan dacin, dicatat dalam kilogram sampai
satu angka di belakang koma (misal: 12,7 kg). Penimbangan akan cukup merepotkan terutama
bila para anak balita yang akan ditimbang berjauhan tempat tinggalnya. Untuk praktisnya,
penimbangan dilakukan sekaligus bagi beberapa anak balita, di salah satu rumah responden, rumah
kader posyandu, atau di posyandu. Penimbangan dilakukan oleh petugas pencacah dikoordinir
oleh pengawas. Penimbangan disesuaikan dengan jadwal waktu kesibukan orang tua balita.
Petugas disarankan untuk melakukan penimbangan balita pada saat posyandu di sekitar lokasi
sampel dibuka, dengan meminta rumah tangga yang terpilih sampel membawa balitanya ke

posyandu. Hal ini akan mengurangi beban petugas.
Cara Penimbangan Berat Badan

a. Kesetimbangan dacin harus dicek. Dalam keadaan tanpa beban, dacin harus menunjukkan
angka 0 (nol). Perlu dilakukan pengecekan dengan batu timbangan 1 kg dan 100 gram. Pada
saat akan dipakai, dacin harus digantung dengan ikatan yang kuat, agar tidak terlepas waktu
menimbang anak balita (dapat dites dengan menarik kuat-kuat batang dacin yang telah
digantung ke bawah dan ikatan tidak boleh terlepas atau putus). Dacin dapat digantungkan
pada dahan, palang rumah, atau penyangga kaki tiga. Untuk memudahkan pengukuran dan
pembacaan angka berat badan anak balita tersebut, usahakan letak batang timbangan setinggi

mata.

Gambar Dacin 1

Tanik batang Dacin
ke bawah Kuat-Kuat
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b. Untuk memudahkan penimbangan, gantungkan dahulu tempat menimbang anak balita (celana
timbang/kotak timbang/sarung timbang), kemudian setimbangkan dacin. Caranya dengan
memberi beban, misalnya pasir atau lainnya pada batang timbang. Bandul geser harus pada
angka 0 (nol). Kesetimbangan dapat diketahui pada pisau dacin. Dacin harus selalu dalam
keadaan setimbang dengan bandul geser pada angka 0 (nol) setiap kali sebelum seorang anak
balita ditaruh dalam tempat menimbangnya.

Gambar Dacin 2

c. Hasil penimbangan dapat dilihat pada skala penimbangan. Apabila bandul geser terletak
di antara dua garis skala timbang, maka penghitungan dibulatkan ke bawah pada skala 100
gram terdekat. Pada saat-saat tertentu, misalnya setelah menimbang 50 anak, maka dacin
harus dicek kembali, termasuk pengecekan dengan batu timbangan 1 kg dan 100 gram.

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu menimbang balita:

1. Usahakan agar anak balita dalam keadaan tenang (tidak meronta).
2. Tempatkan anak balita dalam tempat timbang dengan baik agar tidak jatuh.

3. Ketika ditimbang, anak tidak boleh memegang ibunya atau apa pun yang dapat
mempengaruhi hasil timbangan.

4. Anak harus memakai pakaian seminimum mungkin, tanpa tutup kepala, alas kaki, baju
tebal, gelang tangan/gelang kaki, dan lainnya yang dapat memperberat hasil timbangan.
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Lampiran 3

SURVEI GARAM YODIUM RUMAH TANGGA

(INTEGRASI DENGAN SUSENAS 1999)

Rahasia

01 | Propinsi

02 | Kabupaten/kotamadya*)

03 | Kecamatan

04 | Desa/kelurahan*)

05 [Daerah Perkotaan 1 Pedesaan 2

06 { Nomor wilayah pencacahan

07 | Nomor kelompok segmen

08 | Nomor segmen

09 | Nomor kode sampel r I | "J
10 | Klasifikasi desa ertinggal .y ] diisi di BPS |_]

01 | Banyaknya rumah tangga: [ 1]

02 | Banyaknya rumah tangga menurut kandungan yodium garam: Jntk g;rna;‘;
a Cukupyodium: rt (T4 L1
b. Kurang yodium: e [T L]
c. Tidak mengandung yodium: e e | T 1V ]

vy OO0 [0

garam di rumah (Jumlah R.2.a s.d. R.2.c).

01 Nama dan NIP pencacah r “ ” " " J
Staf BPS Propinsi 1 Mantis 3

02 | Jabatan pencacah StafBPs Kab/Kodya 2 Mitra D

03 | Tanggal pencacahan

04 | Tanda tangan pencacah

*) Coret yang tidak perlu

21



T v o I e mw
o| g Y | oon (SR [(en o) St
u Responden kit | peodiume | Fumah? “‘ﬁf?o";‘;i?f 18 oiom@+ |nakan garam (P25 1

) |olgd | Ao T | T e

Tidak 2 gg{g;o,j g.m/.z?s. %3 Lainnya 4
£ e
] Ol ol o | o O O | O
2 Olo |l o |o] O 0| O
] Ol ol o |o| O SREE
: Ol o] o | o ] O | O
) Ol o | o |0 O O | O
6 Olo | o |0 ] O | O
, ol o | o | O ] O | O
. Ol o | o |0 n O | O
. Ol o | O |0 ] O | O
olol ool O O | O
Ol o | o |0 ] O [ O
ol ol o | o ] 0| O
Ol o | o | O ] 0| o
Oolo | o | o] O 0| O
Ol o | o |0 O O | O
ol o | o | O ] 0| O

Kepala rt
Istri/suami
Anak
Menantu
Cucu

Kode Kolom (3):

A W~

Orang tua/
mertua
Famili lain
Pembantu rt
Lainnya

R 0o N\

Kode Kolom (6):

Tetangga/keluarga 1
Ibu PKK 2
Radio, TV, Koran 3

Penyuluh kesehatan 4
Pendidikan
Lainnya

Kode Kolom (8):

Warung/toko/pasar terdekat-

5 tdk tersedia garam beryodium

6 Tidak menyukai rasanya

Harga lebih mahal
Lainnya




aram yang digunakan untuk memasak

Produk Garam yang dig

garam

Yang

dibeli Bentuk Wadah/ Cara Lokasi Kandungan

garam tempat | menyimpan | penvimpanan yodium garam

(Kode) Halus/meja 1 Cap/merek garam megg;;lnpan garam garam Cuku ]
Curai 2 Tertutup 1 K :raf: 2
Bata 3 (kode) |Terbuka 2 (kode) Tidakgda 3

Kandungan

yodium garam
lainnya
Cukup 1
Kurang 2
Tidak ada 3
Tidak-
menggunakan-

garam lainnya 4

SOlolololololololololololololol o
Slololololololololololololololo

OOg|oojgigicio|ooygig g g

L O Ooio|ggigigigio oy o oo .

LoD ofo|Oayg|giaioiyoiulojds
Oy giaigio|oyo|u|jdeE

Lo ofojgogyojgia oo oo .

Kode Kolom (10):

Lokal

Non lokal
Tidak tahu

W~

Kode Kolo

Keramik
Plastik
Kaca
Logam
Lainnya

13):

W W~

Kode Kolom (15):
Di atas/dekat perapian 1
Di dalam lemari 2
Di atas meja/rak 3
Lainnya 4
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Petunjuk Pemakaian Alat Tes untuk
Mengetes Garam Beryodium di Rumah Tangga

Alat tes adalah larutan yang digunakan untuk mengetes yodium dalam garam secara kualitatif. Larutan

tes dikemas dalam botol plastik kecil ukuran 10 ml. Satu botol berisi 10 ml larutan dapat digunakan untuk
kurang lebih 75 kali pengetesan.

Cara kerja:

1.
2.
3.
4.

Ambil ¥ sendok teh garam yang akan dites, letakkan di atas tatakan/piring/kertas tebal dan ratakan.
Bila menggunakan garam bata/briket, hancurkan garam terlebih dahulu sebelum di tes.

Teteskan 2 - 3 tetes larutan tes ke permukaan garam tersebut.

Perhatikan perubahan warna yang terjadi pada garam segera setelah cairan diteteskan.

Pembacaan hasil:

1.

2.

3.

Bila berwarna ungu tua seperti warna ungu yang tertera pada etiket botol, berarti garam mengandung
yodium cukup sesuai persyaratan (30-80 ppm).

Bila berwarna ungu lebih muda dari ungu yang tertera pada etiket botol, berarti garam mengandung
yodium kurang dari 30 ppm.

Bila tidak berubah warna berarti garam tidak mengandung yodium.

Catatan:

NoWVnAEWD -

Daya tahan larutan tes adalah 2 tahun; perhatikan tanggal pembuatannya yang tertera pada etiket botol.
Garam yang sudah dites harus dibuang, tidak boleh dikonsumsi.

Usahakan supaya pakaian tidak terkena larutan tes.

Jauhkan larutan tes dari jangkauan anak-anak.

Garam yang dites adalah garam dapur.

Nomor urut rumah tangga kolom (1) harus sama dengan nomor urut rumah tangga Kor.

Jika setelah diteteskan cairan, garam tidak berwarna putih, abu-abu/biru muda dan ungu tua, laporkan
kepada Kantor Statistik Kabupaten/Kodya melalui pengawas.

Putih Tidak mengandung yodium
Abu-abu/biru muda Kurang
Ungu tua Cukup
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Lampiran 4
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